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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi 

pengaruh pemberian dosis pupuk kandang ayam dan 

pupuk silika terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kentang (Solanum tuberosum L.) Varietas Granola. 

Penelitian dilaksanakan mulai Juli sampai Oktober 2023, 

di Kampung Cirawa, Desa Cibeureum, Kecamatan 

Kertasari, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

dengan ketinggian tempat 1.428 m di atas permukaan 

laut. Curah hujan termasuk zona agroklimat C3 menurut 

klasifikasi Oldeman. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dengan 

3 kali ulangan. Faktor I adalah dosis pupuk kandang 

ayam yang terdiri dari taraf 0 ton ha-1 5 ton ha-1, dan 10 

ton ha-1, sedangkan faktor II adalah dosis pupuk silika 

yang terdiri dari taraf 0 kg ha-1, 200 kg ha-1, dan 400 kg 

ha-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis pupuk kandang ayam 5 ton ha-1 memberikan 

respons paling baik bagi tinggi tanaman dan jumlah 

stolon, jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per 

tanaman, serta bobot umbi per plot. Pemberian dosis 

pupuk silika tidak memberikan pengaruh yang nyata pada 

setiap pengamatan. 

Kata kunci: kentang, kesuburan tanah, 

pupukkandangayam, pupuk silika,  produksi 

 

Abstract 

The purpose of this research is to determine the doses 

impact of chicken manure and doses silica Fertilizer on 

growth and yield of potato plant (Solanum tuberosum L.) 

Granola Varieties. The research began on June until 

Oktober 2023, in Cirawa village, Subdistrict of Kertasari, 

Bandung Regency, Province of West Java, at an altitude 

1.428 m above sea level, with agroclimatic zone C3 

according to Oldeman. The research used method 

Randomized Block Design (RBD) with factorial 

treatments, repeated 3 times. Factor I was the chicken 

manure dosage that consisted of levels 0 ton ha-1, 5 ton 

ha-1, and 10 ton ha-1, while Factor II was the silica 

fertilizer dosage, consisted of 0 kg ha-1, 200 kg ha-1, and 

400 kg ha-1. The results showed that the treatment of 

chicken manure dose 5 ton ha-1 gave the best effect on 

height of plant and number of stolon, number of tuber per 

plant, weight of tuber per plant, and weight of tuber per 

plot. The treatment of silica fertilizer dosage gave the 

same effect on all observations measured. 

Keywords: potato, soil fertility, chicken manure, silica 

                   fertilizer, production 

 

 

PENDAHULUAN 

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan 

sumber makanan terbesar ke empat setelah padi, 

gandum dan jagung. Asal tanaman kentang  dari 

daerah dataran tinggi Andes, Amerika Serikat. 

International Potato Center menyebutkan bahwa 

daerah tersebut merupakan pusat konservasi 

keanekaragaman hayati kentang (de Haan & 

Rodriguez, 2016). Di Indonesia kentang banyak 

ditanam oleh petani di daerah dataran tinggi antara 

800-1800 meter diatas permukaan laut (Murtadho 

dkk., 2017).  

Kandungan gizi utama kentang merupakan 

sumber karbohidrat (Raigond et al., 2020). Sebagai 

sumber utama karbohidrat kentang sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan energi didalam 

tubuh, dan juga baik bagi kesehatan tubuh manusia. 

Disamping itu, karbohidrat sangat penting untuk 

meningkatkan proses metabolisme, seperti proses 

pencernaan dan pernapasan. Zat protein dalam 

tubuh manusia bermanfaat untuk membangun 

jaringan tubuh (Liao et al., 2017). 

 Kentang memerlukan ketersediaan unsur hara 

yang cukup untuk mendapatkan hasil kentang yang 

tinggi dan berkualitas baik. Unsur hara yang 

tersedia dalam tanah jumlahnya kurang mencukupi 

untuk kebutuhan tanaman kentang, oleh karena itu 

perlu penambahan dari luar yaitu dengan 

pemupukan. Pemupukan adalah proses untuk 

memperbaiki atau menambahkan unsur-unsur hara 

pada tanah agar dapat memenuhi kebutuhan 

makanan untuk pertumbuhan tanaman (Fageria et 

al., 2008). 

Pupuk kandang adalah semua produk hasil 

buangan binatang peliharaan yang digunakan 

sebagai penambah unsur hara, memperbaiki sifat 

fisik, dan biologi tanah (Rayne & Aula, 2020). 

Keunggulan pupuk kandang tidak terletak pada 

kandungan unsur hara karena pupuk kandang 

memiliki kandungan hara yang rendah. Pupuk 

kandang memiliki kelebihan yaitu dapat 

memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan 

kehidupan mikroorganisme pengurai (Das et al., 

2017). Tanaman akan tumbuh dengan baik dan 

subur jika unsur hara yang dibutuhkan tersedia 
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dengan cukup dan seimbang serta pembentukan 

pucuk atau daun baru akan lebih baik dengan 

tersedianya nutrisi (Dewi, 2018). Pemberian pupuk 

kandang secara teratur ke dalam tanah, dapat 

meningkatkan unsur hara pada tanah tersebut dalam 

jangka waktu lama akan tetap baik (Cai et al., 

2019). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

serangan hama dan penyakit adalah pemberian 

pupuk silika (Islam et al., 2020). Silika memiliki 

peran dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

fotosintesis dan ketahanan tanaman pada cekaman 

biotik dan abiotik (Wang et al., 2017). Silika yang 

diberikan pada tanaman akan terakumulasi dibawah 

kutikula dan membentuk lapisan ganda kutikula 

yang menyebabkan sel epidermis menjadi tebal 

sehingga sulit untuk ditembus oleh hama dan 

patogen. Pemberian silika juga menyebabkan 

tanaman lebih tahan kekeringan. Tanaman yang 

kekurangan unsur silika akan banyak kehilangan air 

dari tanaman karena permukaan daunnya kurang 

terlindungi oleh silikat sehingga tanaman mudah 

mengalami kekeringan (Wang et al., 2021).  

Pemberian Silika pada tanaman kentang 

(Solanum tuberosum L.) mampu menghasilkan 

umbi dengan kandungan nutrisi yang cukup baik, 

yaitu mengandung protein dan mengandung sumber 

vitamin C, vitamin B, dan mineral P, Mg, dan K. 

Tingginya kandungan karbohidrat pada umbi 

kentang membuat tanaman kentang dikenal sebagai 

bahan pangan yang dapat menggantikan bahan 

pangan penghasil karbohidrat lain seperti beras, 

gandum dan jagung (Wadas, 2021). 

Kombinasi antara silika dan pupuk kandang 

diketahui dapat meningkatkan ketersediaan silika 

itu sendiri, sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Song et al., 2014). Namun, 

pemberian silika dan pupuk kandang ayam belum 

pernah diteliti pada tanaman kentang. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efek 

pemberian silika dan pupuk kandang ayam terhadap 

pertumbuhan dan hasil kentang. 

 

BAHAN DAN METODE 

Percobaan telah dilaksanakan di  Kampung 

Cirawa, Desa Cibeureum, Kecamatan Kertasari, 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat dengan ketinggian 

tempat 1.428 meter diatas permukaan laut. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih 

kentang Granola G2, pupuk kandang ayam, pupuk 

silika Starsil, Pupuk NPK Phonska (sebagai pupuk 

dasar), insektisida berbahan aktif Profenofos dan 

fungisida berbahan aktif Mankozeb. Alat yang 

digunakan dalam percobaan ini yaitu: cangkul, 

meteran, tali rafia, plang penanda, timbangan 

digital, alat hitung, alat tulis, alat semprot pestisida, 

serta alat alat lainnya yang mendukung percobaan 

ini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 

dengan dua faktor. Faktor pertama adalah dosis 

pupuk kandang ayam (K) yang terdiri dari 3 taraf, 

yaitu: K1 = Pupuk kandang ayam 0 ton ha-1, K2 = 

pupuk kandang ayam 5 ton ha-1, dan K3 = pupuk 

kandang ayam 10 ton ha-1. Faktor kedua adalah 

dosis pupuk silika (S) yang terdiri dari 3 taraf, 

yaitu: S1 = pupuk silika 0 kg ha-1, S2 = Pupuk silika 

200 kg ha-1 dan S3 = Pupuk silika 400 kg ha-1 

Setiap faktor terdiri dari 3 taraf, sehingga 

jumlah kombinasi perlakuan adalah 9. Setiap 

perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga 

terdapat 27 satuan percobaan. Plot penelitian 

memiliki ukuran 5,4 m x 3,0 m.  Jarak tanam yang 

digunakan adalah 30 cm x 70 cm, sementara jarak 

antar plot adalah 30 cm dan jarak antar ulangan 

adalah 30 cm. Populasi tanaman per plot adalah 72 

tanaman, sementara sampel tanaman diambil dari 

populasi sebanyak 6 tanaman, masing-masing 

untuk pengamatan pertumbuhan dan komponen 

hasil. 

Pupuk kandang ayam diaplikasikan sebagai 

pupuk perlakuan sesuai dengan dosis perlakuan, 

kemudian diikuti dengan pupuk silika yang 

diberikan 7 hari sebelum ditanami kentang. Baik 

pupuk kandang ayam maupun pupuk silika 

diberikan ke tanah dengan cara dicampur dengan 

tanah dan diberikan diantara lubang tanam. 

Pengamatan  pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, 

jumlah stolon, jumlah umbi per tanaman, bobot 

umbi per tanaman, bobot umbi per plot, dan kelas 

umbi. Tinggi tanaman dan jumlah stolon diamati 

pada 28, 42, dan 56 hari setelah tanam. Jumlah 

umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman, bobot 

umbi per plot, dan kelas umbi diamati pada 100 

hari setelah tanam.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 
Hasil analisis ragam menunjukan tidak terjadi 

interaksi antara dosis pupuk kandang ayam dan 

dosis pupuk silika. Pada Tabel 1 dapat dilihat efek 

mandiri perlakuan dosis pupuk kandang (K) 

maupun perlakuan dosis pupuk silika (S). Pada 

pengamatan umur 42 dan 56 HST, perlakuan dosis 

pupuk kandang ayam K2 (5 ton ha-1) memberikan 

respon yang lebih baik dan berbeda nyata dengan 

perlakuan K1 (0 ton ha-1), tetapi tidak berbeda nyata 

dengan pelakuan K3 (10 ton ha-1). Perlakuan dosis 

pupuk silika (S) pada pengamatan umur 28, 42 dan 

56 HST tidak memberikan perbedaan yang nyata 

pada tinggi tanaman. 

Aplikasi dosis pupuk kandang ayam 5 ton ha-1 

dan 10 ton ha-1 pada pengamatan 42 dan 56 HST 

memberikan pengaruh yang lebih baik. Hal ini 

diduga pemberian dosis pupuk kandang ayam 5 ton 

ha-1 dan 10 ton ha-1 mampu memenuhi kebutuhan 

unsur hara dan bahan organik untuk pertumbuhan 
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tanaman, serta kesuburan dalam pupuk terbilang 

cukup (C organik 33,87%; C/N ratio 19,13; kadar 

air 18,81%; pH 8,81; N total 1,77%; P2O5 4,37%; 

K2O 1,98%) memenuhi untuk kebutuhan tanaman 

dalam jumlah banyak. Bertambahnya jumlah pupuk 

pupuk kandang yang diberikan dalam tanah maka 

akan meningkatkan jumlah unsur hara, bahan 

organik, dan meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme dalam tanah yang diperlukan 

untuk pertumbuhan tanaman (Cai et al., 2019; Das 

et al., 2017; Menšík et al., 2018).  

 

 

Tabel 1. Efek Mandiri Perlakuan Dosis Pupuk Kandang Ayam dengan Dosis Pupuk Silika terhadap Tinggi 

Tanaman Pada Umur 28, 42, dan 56 HST 

Perlakuan 
Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) 

28 HST 42 HST 56 HST 

Pupuk Kandang (K)    

K1   (0 ton ha-1) 11,51a  26,24 a 36,20 a 

K2   (5 ton ha-1) 13,54 a 38,26 b 48,59 b 

K3 (10 ton ha-1) 12,32 a 36,26 b 47,14 b 

Pupuk Silika (S)    

S1      (0 kg ha-1) 11,41 a 32,13 a 42,07 a 

S2  (200 kg ha-1) 13,53 a 34,11 a 45,45 a 

S3  (400 kg ha-1) 12,43 a 34,52 a 44,40 a  

Keterangan: Angka rata-rata yang ditandai huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

                    nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Pemberian dosis pupuk silika pada pengamatan 

28, 42, dan 56 HST memberikan respon tidak 

berbeda nyata pada setiap perlakuan. Berdasarkan 

hasil analisis tanah penelitian yang dilakukan di 

laboratorium kimia tanah dan nutrisi tanaman 

Universitas Padjadjaran (UNPAD) menunjukkan 

bahwa kandungan silika di lahan penelitian sekitar 

24,24%, yaitu kandungan silika dalam tanah ada 

dalam kriteria sedang, sehingga kebutuhan silika 

untuk tanaman telah tercukupi dari silika di dalam 

tanah. Alasan lain yang menyebabkan silika tidak 

memberikan perbedaan yang nyata terhadap tinggi 

tanaman kentang adalah silika lebih berperan ketika 

ada stress bagi tanaman, seperti kekeringan 

(Wadas, 2021). 

 

Jumlah Stolon 
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan K 

dan S terhadap tinggi tanaman pada umur 28, 42, 

dan 56 HST (Tabel 2). Pada pengamatan umur 56 

HST, perlakuan pemberian pupuk kandang ayam 

K2 (5 ton ha-1) memberikan respon yang baik dan 

berbeda nyata dengan perlakuan K1 (0 ton ha-1), 

tetapi tidak berbeda nyata dengan  perlakuan K3 (10 

ton ha-1). Sementara pada pengamatan umur 28 dan 

42 HST pemberian dosis pupuk kandang ayam 

berbeda tidak nyata pada setiap taraf perlakuan. 

Perlakuan dosis pupuk silika memberikan respon 

yang tidak berbeda nyata terhadap jumlah stolon 

per tanaman pada pengamatan umur 28, 42, dan 56 

HST. 

 

Tabel 2. Efek Mandiri Perlakuan Dosis Pupuk Kandang Ayam dengan Dosis Pupuk Silika terhadap Jumlah 

Stolonn Tanaman Pada Umur 28, 42, dan 56 HST 

Perlakuan 
Rata-Rata Jumlah Batang  

28 HST 42 HST 56 HST 

Pupuk Kandang (K)    

K1    (0 ton ha-1) 3,48 a 4,07 a 5,94 a 

K2    (5 ton ha-1) 3,55 a 5,20 a 8,67 b 

K3 (10 ton ha-1) 3,55 a 5,44 a 8,63 b 

Pupuk Silika (S)    

S1    (0 kg ha-1) 3,42 a 5,07 a 7,85 a 

S2  (200 kg ha-1) 3,41 a 4,50 a 6,77 a 

S3  (400 kg ha-1) 3,78 a 5,15 a 8,68 a 

Keterangan: Angka rata-rata yang ditandai huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda     

                    nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Perlakuan dosis pupuk kandang ayam 5 ton ha-1 

memberikan respon paling baik dan berbeda nyata 

dengan perlakuan K1, akan tetapi apabila dosisnya 

dinaikan menjadi 10 ton ha-1 perlakuan tersebut 

memberikan respon tidak berbeda nyata terhadap 

jumlah batang pada pengamatan 56 HST. Hal ini 

diduga karena perlakuan pupuk kandang ayam 

dosis 5 ton ha-1 sudah mencukupi kebutuhan unsur 

hara untuk pertumbuhan tanaman sehingga tidak 

perlu dinaikan lagi dosisnya. Analogi yang sama 

dari pengaruh pupuk kandang ayam terhadap tinggi 
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tanaman, namun efek pupuk kandang ayam pada 

jumlah stolon baru ada setelah 56 HST. 
Pada pengamatan jumlah stolon, pemberian 

pupuk silika pada setiap taraf perlakuan belum 

mampu meningkatkan jumlah stolon. Analogi yang 

sama dengan efek pupuk silika terhadap tinggi 

tanaman, kandungan silika di tanah yang besar atau 

tidak adanya stress pada tanaman kentang 

menyebabkan silika tidak berpengaruh terhadap 

jumlah stolon. 
 

Jumlah Umbi per Tanaman, Bobot Umbi per 

Tanaman, dan Bobot Umbi per Plot 
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa tidak 

terjadi interaksi antara perlakuan K dan perlakuan S 

terhadap rata-rata jumlah umbi per tanaman. Efek 

mandiri perlakuan dosis pupuk kandang ayam (K) 

memberikan perbedaan terhadap jumlah umbi per 

tanaman, bobot umbi per tanaman, dan bobot umbi 

per plot (Tabel 3). Dosis pupuk kandang ayam K3 

(10 ton ha-1) memberikan respon yang lebih baik 

dan berbeda nyata dengan perlakuan K1 (0 ton ha-1) 

akan tetapi tidak berbeda nyata K2 (5 ton ha-1). 

Perlakuan dosis pupuk silika memberikan respon 

yang tidak berbeda nyata pada setiap taraf 

perlakuan. 

  

Tabel 3. Efek Mandiri Perlakuan Dosis Pupuk Kandang Ayam dengan Dosis Pupuk silika Terhadap Jumlah 

              Umbi per tanaman    

Perlakuan Jumlah Umbi per 

Tanaman 

Bobot Umbi per 

tanaman (g) 

Bobot Umbi per Plot 

(kg) 

Pupuk Kandang (K) 

K1    (0 ton ha-1) 

K2    (5 ton ha-1) 

K3 (10 ton ha-1) 

 

8,10 a 

10,27 b 

11,57 b 

 

484,58 a 

505,66 b 

552,32 b 

 

9,51 a 

21,42 b 

24,42 b 

Pupuk Silika (S) 

S1       (0 kg ha-1) 

S2  (200 kg ha-1) 

S3  (400 kg ha-1) 

 

9,90 a  

9,93 a 

10,05 a 

 

417,18 a 

419,48 a 

463,62 a 

 

16,90 a 

19,00 a 

19,45 a 

Keterangan: Angka rata-rata yang ditandai huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Pemberian dosis pupuk kandang ayam K3 (10 

ton ha-1) dan K2 (5 ton ha-1) diduga cukup 

memenuhi kebutuhan bahan organik dalam tanah 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pemberian pupuk kandang yang tepat selain dapat 

memperbaiki kualitas tanah, juga menyediakan air 

yang optimal sehingga memperlancar serapan hara 

tanaman serta merangsang pertumbuhan akar 

(Blanco-Canqui et al., 2015). Peningkatan 

komponen hasil tanaman kentang akibat pemberian 

pupuk kandang juga hasil dari peningkatan 

komponen pertumbuhannya. Pada Tabel 1 dan 2, 

komponen pertumbuhan kentang, yaitu tinggi 

tanaman dan jumlah stolon, dapat meningkat 

dengan adanya pemberian pupuk kandang. 

Pemberian pupuk silika memberikan respon 

yang sama pada setiap taraf perlakuan. Silika dapat 

meningkatkan kemampuan fotosintesis, namun 

banyaknya pada kondisi stress, sehingga silika tidak 

dapat meningkatkan komponen hasil kentang 

(Wang et al., 2021). Pupuk silika juga tidak banyak 

tersedia tanah bila dijerap oleh Al dan Fe (Haynes, 

2014). Beberapa penelitian pada tanaman kentang 

menyebutkan bahwa silika lebih berpengaruh bila 

diaplikasikan ke daun (Wadas, 2021). Penelitian 

lain menyebutkan bahwa silika banyak diserap oleh 

tanaman rumput-rumputan (Poaceae), sehingga 

pemupukan Si di tanaman kentang tidak banyak 

diserap (Devanna et al., 2021).  

 

Kelas Umbi (%) 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan K 

dan S terhadap kelas umbi. Pada Tabel 4 dapat 

dilihat bahwa efek mandiri perlakuan pemberian 

dosis pupuk kandang ayam tidak memberikan 

perbedaan yang nyata pada kelas umbi, kecuali 

kelas ABC.  

Dosis pupuk silika tidak memberikan perbedaan 

yang nyata pada semua kelas umbi. Kelas umbi 

kentang lebih dipengaruhi oleh kultivar, tempat 

produksi, waktu panen, dan unsur hara nitrogen 

(Wurr et al., 1993). Oleh karena itu, pupuk silika 

tidak mempengaruhi kelas umbi. Pengaruh dosis 

pupuk kandang ayam pada kelas umbi ABC 

kemungkinan karena pupuk kandang ayam dapat 

meningkatkan kandungan unsur hara nitrogen. 

 

KESIMPULAN 

Tidak terjadi interaksi antara perlakuan 

pemberian dosis pupuk kandang ayam dan dosis 

pupuk silika terhadap pengamatan tinggi tanaman, 

jumlah stolon,  jumlah umbi per tanaman, bobot 

umbi per tanaman, bobot umbi per plot, dan kelas 

umbi tanaman kentang. Pengaruh mandiri 

perlakuan dosis pupuk kandang ayam 5 ton ha-1 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
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tinggi tanaman dan jumlah stolon, jumlah umbi per 

tanaman, bobot umbi per tanaman, bobot umbi per 

plot, dan pada kelas umbi kriteria ABC. Pemberian 

pupuk silika memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap komponen pertumbuhan 

dan komponen hasil kentang. 

 

Tabel 4. Respon Mandiri Perlakuan Dosis Pupuk Kandang Ayam Dengan Dosis Pupuk silika Terhadap kelas 

Umbi Tanaman Kentang  

Perlakuan 
Rata-rata 

Ares DN ABC AB AL 

Pupuk Kandang (K) 

K1    (0 ton ha-1) 

K2    (5 ton ha-1) 

K3 (10 ton ha-1) 

 

38,34 a 

32,73 a 

29,07 a 

 

29,44 a 

31,29 a 

37,70 a 

 

13,84 a 

29,50 b 

30,62 b 

 

4,86 a 

5,69 a 

7,60 a 

 

3,17 a 

3,65 a 

5,36 a 

Pupuk Silika (S) 

S1       (0 kg ha-1) 

S2  (200 kg ha-1) 

S3  (400 kg ha-1) 

 

34,70 a 

29,76 a 

35,68 a 

 

31,11 a 

33,40 a 

33,86 a 

 

22,13 a 

25,69 a 

26,14 a 

 

5,55 a 

5,77 a 

6,82 a 

 

2,85 a 

4,36 a 

4,97 a 

Keterangan: Angka rata-rata yang ditandai huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

                     nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
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